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ABSTRAK

Wanda Fitri. 2011/1106648. Penerapan Model Pembelajaran Gl (Group
Investigation) untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa pada
Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI1.1S3 SMA N 1 Pariaman.
Skripsi: Jurusan Sosiologi-FIS UNP.2016

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sedikitnya siswa yang aktif pada mata
pelajaran Sosiologi kelas XI1.IS3 SMA N 1 Pariaman. Hal ini dapat dilihat dari
rendahnya aktivitas siswa dalam bertanya, mengeluarkan pendapat, menjawab,
berdiskusi, dan menyimpulkan. Guna mengatasi masalah di atas, perlu usaha dari
guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa antara lain guru hendaknya
menggunakan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Adapun cara yang dapat membantu peningkatan
aktivitas belajar siswa adalah melalui penerapan model pembelajaran GI (Group
Investigation

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Satu siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 kegiatan yaitu : perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang dikumpulkan berupa
aktivitas siswa selama proses pembelajaran, yaitu aktivitas memperhatikan,
mendengarkan, bertanya, memecahkan masalah, membaca, diskusi, menganalisis,
menegluarkan pendapat, menyimpulkan, dan membuat laporan, sedangkan alat
pengumpul data berupa ceklis. Teknis analisa data menggunakan teknik statistik
deskriptif persentase dengan rumus P= (f/N) x 100%. Subjek penelitian adalah
kelas XI 11IS 3 SMA N | Pariaman Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan jumlah
siswa 30 orang.

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat berdasarkan
instrumen kemampuan siswa yang diamati pada setiap pertemuan. Aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran siklus kedua lebih baik bila dibandingkan
dengan siklus pertama. Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa. Aktivitas siswa memperhatikan 76.67%,
mendengarkan 76.67%, bertanya 60%, memecahkan masalah 100%, membaca
86.67%, diskusi 86.67%, analisis 86.67%, mengeluarkan pendapat 60%,
menyimpulkan 53.33%, dan membuat laporan 100%. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Gl
(Group Investigation) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam hal
memperhatikan, mendengar, bertanya, memecahkan masalah, membaca, diskusi,
analisis, mengeluarkan pendapat, menyimpulkan, dan membuat laporan diskusi.

Kata kunci: model pembelajaran, group investigation (GI), keaktifan siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu cara untuk membenahi dan meningkatkan
kemampuan berpikir seseorang. Namun pendidikan tidak hanya dimaksudkan
untuk mengembangkan pribadi semata, melainkan juga sebagai akar dari
pembangunan bangsa. Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan,
sudah banyak usaha yang dilakukan pemerintah, diantaranya ialah melakukan
perubahan kurikulum pendidikan yaitu dari Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA),
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), hingga kurikulum terbaru saat ini yaitu Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan saintifik pada
proses pembelajaran. Sasaran pembelajaran dengan pendekatan saintifik
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut
memiliki lintasan perolehan (proses) psikologis yang berbeda. Sikap diperoleh
melalui aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan. Pengetahuan diperolen melalui aktivitas: mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Sementara itu, keterampilan diperoleh melalui aktivitas: mengamati, menanya,
menalar, menyaji, dan mencipta (Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang
standar proses). Kegiatan pembelajaran saintifik dilakukan melalui proses
mengamati, menanya, mengumpulkan data atau ekperimen, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan. Kurikulum 2013 mengharapkan siswa mampu untuk



lebih aktif mencari informasi tentang permasalahan atau materi yang
sedang dihadapi, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator yang akan
membimbing siswa. Untuk menjalankan kurikulum 2013 ini, banyak hal yang
harus dipertimbangkan dalam pelaksanaanya, diantaranya pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai, model pembelajaran, serta media dan bahan ajar
yang lengkap.

Belajar adalah suatu proses dimana peserta didik harus aktif, guru
hanyalah merangsang keaktifan dengan jalan menyajikan bahan pelajaran,
yang mengolah dan mencerna adalah peserta didik itu sendiri dengan
kemauan, kemampuan, bakat, dan latar belakang masing-masing. Untuk
melakukan hal tersebut pada siswa, maka diperlukan keaktifan siswa pada saat
pembelajaran yang terlihat dari aktivitas-aktvitas yang dilakukannya pada saat
pembelajaran tersebut. Aktifitas memiliki ciri-ciri atau prinsip dasar yang
harus dimiliki. Menurut Sardiman (2012:98-99) disini terdapat dua sudut
pandang Yyaitu sudut pandang ilmu jiwa lama dan sudut pandang ilmu jiwa
baru.

Menurut sudut pandang ilmu jiwa lama, aktivitas anak hanya terbatas
pada mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan bila guru memberikan
pertanyaan. Mereka para siswa hanya bekerja karena atas perintah guru,
menurut cara yang ditentukan guru. Sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa
modern, aktivitas tersebut meliputi aktifitas yang bersifat fisik maupun yang

bersifat mental. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas tersebut ciri-ciri



dasarnya adalah adanya suatu aktifitas yang dilakukan oleh siswa baik itu
bersifat fisik maupuan bersifat mental.

Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2012:101) setelah mengadakan
penyelidikan menyimpulkan bahwa terdapat 177 macam kegiatan peserta
didik yang meliputi aktifitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain:

a. Visual activities; membaca, memperhatikan; gambar, demonstrasi,

percobaan, pekerjaan orang lain, dan sebagainya.

b. Oral activities; menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi,
interupsi, dan sebagainya.

c. Listening activitie; mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
music, pidato, dan sebagainya.

d. Writing activities; menulis, cerita, karangan, laporan, test, angket,
menyalin, dan sebagainya.

e. Drawing activities; menggambar, membuat grafik, peta, diagram,
pola, dan sebagainya.

f. Motor activities; melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan
sebagainya.

g. Mental activities; menganggap, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan lain

sebagainya.



h. Emotional activities; menaruh minat, merasa bosan, gembira,

berani, tenang, dan sebagainya.

Berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dijelaskan di atas, aktivitas yang
cocok digunakan untuk mata pelajaran sosiologi adalah visual activities, oral
activities, listening activitie, writing activities, mental activities, dan emotional
activities. Menurut Sardiman (2012:96) dalam belajar sangat diperlukan
aktivitas, karena prinsip belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah
tingkah laku. Montessori menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-
tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan berperan
sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak-anak
didiknya.

Namun fakta yang penulis temukan dilapangan yaitu pada kelas X 1IS
SMA N 1 Pariaman, aktivitas yang berhubungan dengan oral activities yaitu
menyatakan, bertanya, diskusi, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
menjawab masih sangat kurang dalam proses pembelajaran. SMA N |
Pariaman juga merupakan satu-satunya sekolah yang menjalankan kurikulum
2013, yang mana pada kurikulum 2013 siswa sangat dituntut untuk aktif
dalam proses pembelajaran, dan kenyataan yang terjadi sangat sedikit siswa
yang aktif. Berdasarkan observasi awal data yang penulis temukan mengenai
oral activities di atas yang sangat mendukung lancarnya pelaksanaan

kurikulum 2013 adalah:



Tabel 1. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Sosiologi

Oral activities Kelas X 11S2 | Kelas X 11S 3
(29 orang) (28 orang)

Menyatakan 3 orang 4 orang
Bertanya 5 orang 4 orang
Memberi saran - -
Mengeluarkan pendapat - -
Menjawab 2 orang 3 orang
Diskusi 3 orang 4 orang
Mencatat 7 orang 6 orang

Sumber : Guru Sosiologi Kelas X 11S SMA N 1 Pariaman, 2015

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari 29 orang siswa kelas
X 11S2, siswa yang mampu untuk menyatakan hanya 3 orang, bertanya 5
orang, menjawab 2 orang, berdiskusi 3 orang. Sedangkan untuk kelas X 11S3
dari 28 orang siswa, siswa yang mau menyatakan hanya 4 orang, bertanya 4
orang, menjawab 3 orang, melakukan diskusi 4 orang. Siswa yang aktif
tersebut di atas adalah orang yang sama baik pada saat bertanya maupun
menjawab, ada siswa yang menjawab sekaligus memberikan pendapatnya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, siswa yang tidak aktif
pada saat pembelajaran melakukan berbagai kegiatan yang tidak mendukung
proses pembelajaran, yaitu sebagaian siswa yang tidak aktif ada yang
memainkan handphone pada saat pembelajaran, membuat tugas yang tidak
berhubungan dengan sosiologi dan ada yang berbicara dengan temannya. Pada
saat ditegur mereka kembali memperhatikan, kemudian tidak lama setelah itu

mereka melakukan kegiatan tersebut kembali. Berdasarkan wawancara dengan



salah seorang siswa yang tidak aktif mengatakan bahwa pembelajaran
sosiologi kurang manarik dan agak membosankan serta susah untuk mengerti.

Penyebab siswa tidak aktif menurut penulis juga dipengaruhi oleh cara
mengajar guru, berdasarkan observasi yang dilakukan, metode yang
digunakan guru masih banyak menggunakan metode cermah, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk membaca buku beberapa menit dan
menyuruh siswa untuk menyimpulkan hasil bacaannya, kemudian guru yang
lebih banyak menjelaskan. Berdasarkan pengamatan, siswa yang mau untuk
menyimpulkan hanya sedikit, mereka lebih banyak menerima apa yang
disampaikan guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa anak yang tidak aktif dalam
pembelajaran pada siswa kelas X 1S2 ini juga dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang kurang menarik yaitu guru lebih banyak menggunakan
ceramah, dan cara mengajar yang sering digunakan guru adalah menyuruh
siswa untuk membaca buku beberapa menit kemudian menyimpulkannya,
kemudian guru yang menjelaskan lagi. Aktivitas yang sering dilakukan hanya
pada tahap membaca dan menyimpulkan saja. Jadi untuk mengatasi atau
solusinya, menurut penulis harus ada perbaikan dalam proses pembelajaran,
khususnya pada model pembelajaran yang digunakan. Menurut penulis model
yang cocok digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (Gl).

Menurut penulis model yang akan digunakan ini diduga cocok untuk

siswa selama proses pemebelajaran, karena model ini menuntut siswa untuk



lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran
group investigation (GI) ini akan mendorong siswa untuk lebih aktif lagi,
mulai dari melakukan diskusi dengan kelompoknya, bertanya, menjawab,
menanggapi, serta mengeluarkan pendapat mereka.

Setelah wawancara awal dengan salah seorang siswa yang kurang aktif
dalam belajar, dia mengatakan bahwa tidak tahu apa yang ingin ditanyakan.
Kemudian juga ada yang mengatakan takut untuk mennyampaikan jawaban
atau memberi pendapat karena takut salah. Kemudian wawancara dengan guru
mata pelajaran sosiologi yaitu Ibu Eva Elfianti yang mengatakan bahwa, pada
kurikulum 2013 sekarang anak sangat dituntut untuk aktif dan dapat
menemukan sendiri, namun sampai saat sekarang kurikulum 2013 untuk mata
pelajaran sosiologi belum terealisasi dengan baik, hal ini disebabkan karena
cara mengajar yang belum optimal sesuai dengan kurikulum 2013, kadang-
kadang masih menggunakan cara mengajar KTSP, dan juga sering guru yang
lebih banyak menjelaskan konsep-konsep, dan apabila diadakan tugas untuk
menemukan, siswa sering hanya memaparkan yang ada dalam buku kemudian
membacakannya, belum sampai pada tingkat pemahaman yang lebih, atau
dengan kata lain mereka hanya paham tentang konsep sesuai yang dibuku saja
dan pada saat pembelajaran yang aktif sangat sedikit dan orangnya adalah
orang yang sama, dan apabila diadakan diskusi kelompok yang aktif hanya
sebagian kecil, dan mengerjakan tugas dalam kelompok tersebut hanya satu

atau dua orang saja.



Berdasarkan permasalah di atas, Ibu Eva Elfianti juga menyarankan
penulis yang juga merupakan guru praktek lapangan di SMAN 1 Pariaman
untuk mencoba mencari model pembelajaran yang berbeda dari yang biasa
beliau gunakan. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk menggunakan
model pembelajaran group investigation (GI) karena model ini diduga cocok
untuk dilaksanakan pada siswa kelas X.11IS2 SMA N Pariaman. Model group
investigation (GI) merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajarannya.

Dengan menggunakan model pembelajaran group investigation (GI)
peserta didik akan dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri.
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran group investigation ini
juga dapat memacu peserta didik untuk dapat saling bekerjasama, melatih
peserta didik untuk mendesain suatu penemuan, menafsirkan, dan
mengevaluasi hasil pengamatan, serta merangsang perkembangan kemajuan
berpikir peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi secara
tepat. Dengan menggunakan model ini, diduga dapat melihat bagaimana
keaktifan siswa selama proses pembelajaran, dimulai dari cara siswa
berinteraksi sesamanya dalam membahas materi yang ditugaskan,
menyampaikan hasil diskusi, siswa yang bertanya, menjawab, serta yang
menanggapai.

Berdasarkan hal di atas, penulis meyakini bahwa model group
investigation (GI) dapat meningkatkan aktifitas siswa. Untuk itu penelitian

yang akan dilakukan ini diberi judul “Penerapan Model Pembelajaran Group



Investigation (GI) untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas X.11S2 SMA
N 1 Pariaman Pada Mata Pelajaran Sosiologi”.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Siswa kurang bersungguh-sungguh mengerjakan tugas yang diberikan guru.
2. Siswa banyak yang melakukan kegiatan lain yang tidak mendukung proses

pembelajaran.

3. Model pembelajaran yang dilakukan guru kurang menarik.
4. Banyak siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini menggunakan
model pembelajaran group investigation (GI) dalam pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Sosiologi Kelas X.I1S2
SMA N 1 Pariaman. Materi yang dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran group investigation (GI) ini adalah kelompok sosial. Hal ini
disebabkan karena materi ini sangat cocok untuk diinvestigasi oleh siswa
karena dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah penerapan model
pembelajaran group investigation (GI) dapat meningkatkan keaktifan siswa

kelas X.11S2 SMA N | Pariaman?>’
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui
peningkatan keaktifan siswa dengan penerapan model pembelajaran Group
Investigation (GI) pada mata pelajaran Sosiologi kelas X.11S2 SMA N 1
Pariaman .
F. Indikator Pencapaian
Indikator pencapaian dalam penelitian ini adalah aktifitas siswa selama
proses pembelajaran yang berkaitan dengan aktifitas:
a. Memperhatikan
b. Mendengar
c. Bertanya
d. Memecahkan Masalah
e. Membaca
f. Diskusi.
g. Menganalisis
h. Mengeluarkan Pendapat
i.  Menyimpulkan
j. Membuat Laporan
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis, diharapkan akan menghasilkan tulisan ilmiah dan sumbangan
pikiran bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang nantinya

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
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2. Secara praktis, sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran Sosiologi dimasa yang

akan datang serta sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya.






BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Pengertian model

Menurut Trianto (2009:21) secara kaffah model dimaknakan sebagai

suatu objek atau konsep yang digunakan untuk mempersentasikan suatu hal,

sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih

komprehensif. Keragaman desain pembelajaran memunculkan pendekatan

yang berbeda dari setiap modelnya. Menurut Prawiradilaga (2007:33) secara

umum, beberapa manfaat yang dapat disimpulkan dari khazanah model

ialah:

a)

b)

d)

Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi para pelajar atau
guru dalam memilih disain suatu PBM sesuai dengan ilmu atau
pengetahuan yang mereka bina.

Terkait dengan materi ajar, setiap materi ajar memerlukan suatu disain
pembelajaran yang khas dan khusus untuk materi ajar tersebut.
Menimbulkan inspirasi di antara pakar teknologi pendidikan untuk
menciptakan kembali model-model turunan lain dari disain
pembelajaran.

Membuka peluang untuk penelitian dan pengembangan dalam bidang
disain pembelajaran sehingga model disain pembelajaran dapat diuji
cobakan dan diperbaiki.

Menurut Abdul (2008:55) beberapa fungsi secara khusus dari sebuah

model adalah:

12
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a. Pedoman, model mengajar dapat berfungsi sebagai pedoman yang
dapat menjelaskan apa yang harus dilakukan guru.

b. Pengembangan kurikulum. Model mengajar dapat membantu dalam
pengembangan kurikulum untuk satuan dan kelas yang berbeda dalam
pendidikan.

c. Menetapkan bahan-bahan pengajaran. Model mengajar menetapkan
secara rinci bentuk-bentuk bahan pengajaran yang berbeda yang akan
digunakan guru dalam membantu perubahan yang baik dari kepribadian
siswa.

d. Membantu perbaikan dalam mengajar. Model mengajar dapat
membantu proses mengajar-belajar dan meningkatkan keefektifan
mengajar.

. Group Investigation ( investigasi kelompok )

Strategi belajar kooperatif group investigation dikembangkan oleh
Shlomo Sharan dan Yael Sharan di universitas Tel Aviv, Israel.
Pengembangan belajar kooperatif group investigation (Gl) didasarkan atas
suatu premis bahwa proses belajar di sekolah menyangkut kawasan dalam
domain sosial dan intelektual, dan proses yang terjadi merupakan
penggabungan nilai-nilai kedua domain tersebut (Slavin 1995a). Oleh
karena itu group investigation tidak dapat diimplementasikan ke dalam
lingkungan pendidikan yang tidak bisa mendukung terjadinya dialog
interpersonal (atau tidak mengacu kepada dimensi sosial-afektif

pembelajaran). Aspek sosial afektif kelompok, pertukaran intelektualnya,
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dan materi yang bermakna, merupakan sumber primer yang cukup penting
dalam memberikan dukungan terhadap usaha-usaha belajar siswa.

Menurut Trianto (2009:80) implementasi strategi belajar kooperatif
group investigation (GI) dalam pembelajaran, secara umum dibagi menjadi
enam langkah, yaitu:

1. Memilih topik
Siswa memilih sub topik khusu di dalam suatu daerah masalah umum
yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisasikan
menjadi dua sampai enam anggota tiap kelompok menjadi kelimpok-
keloompok yang berorientasi tugas, komposisi kelompok hendaknya
heterogen secara akademis maupun etnis.

2. Perencanaan kooperatif
Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan
khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap
pertama.

3. Implementasi (melaksanakan investigation)
Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam
tahap kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam
aktivitas dan keterampilan yang luas dan hendaknya mengarhkan siswa
kepada jenis-jenis sumber belajar ketat mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan menawarkan bantuan bila diperlukan.

4. Analisis dan sintesis (menyiapkan laporan akhir)
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Siswa menganalisis dan mensintesis informasi yang diperoleh pada tahap
ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dan
disajikan dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk dipersentasikan
kepada seluruh kelas.

5. Persentasi hasil final (mempersentasikan laporan akhir)
Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya
dengan cara yang menarik kepada selluruh kelas, dengan tujuan agar
siswa yang lain saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan
memperoleh perspektif luas pada topik itu. Presentasikan dikoordinasi
oleh guru.

6. Evaluasi
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspke yang berbeda dari
topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok
terhadap kerja kelas sebagau suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan
dapat berupa penilaian individual atau kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat
dipakai guru untuk mengembangkan Kkreativitas siswa, baik secara
perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif dirancang
untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika siswa
mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju pembentukan manusia
social. Model pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses

pembelajaran aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses.
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Menurut Sharan (dalam artikel wahyu wijayanti), model
pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif lainnya. Kelebihan
Group Investigation (GI) yaitu: 1) siswa yang berpartisipasi dalam Gl
cenderung berdiskusi dan menyumbangkan ide tertentu, 2) gaya bicara dan
kerjasama siswa dapat diobservasi, 3) siswa dapat belajar kooperatif lebih
efektif, dengan demikian dapat meningkatkan interaksi sosial mereka, 4) Gl
dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, sehingga pengetahuan
yang diperoleh dapat ditransfer ke situasi diluar kelas, 5) GI mengijinkan
guru untuk lebih informal, 6) Gl dapat meningkatkan penampilan dan
prestasi belajar siswa.

Kemudian menurut Sharan (dalam artikel wahyu wijayanti)
kelemahan dari model pembelajaran Group Investigation (Gl) yaitu: 1) Gl
tidak ditunjang oleh adanya hasil penelitian yang khusus, 2) proyek-proyek
kelompok sering melibatkan siswa-siswa yang mampu, 3) Gl terkadang
memerlukan pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda, jenis materi yang
berbeda, dan gaya mengajar yang berbeda pula, 4) keadaan kelas tidak
selalu memberikan lingkungan fisik yang baik bagi kelompok, dan 5)
keberhasilan model GI bergantung pada kemampuan siswa memimpin
kelompok atau bekerja mandiri.

. Pengertian Keaktifan Belajar
Menurut Sardiman (2001:8) keaktifan adalah kegiatan yang bersifat

fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian
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yang tidak dapat dipisahkan. Rousseau dalam (Sardiman,1986: 95)
menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada
aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi. Thorndike mengemukakan
keaktifan belajar siswa dalam belajar dengan hukum “law of exercise”-nya
menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan. Siswa
belajar secara aktif ketika mereka terlibat secara terus menerus, baik mental
maupun fisik. Menurut Pat Hollingsworth (2008:viii) pembelajaran aktif itu
penuh semangat, hidup, giat, berkesinambungan, kuat dan efektif.
Pembelajaran aktif melibatkan pembelajaran yang terjadi ketika siswa
bersemangat, siap secara mental, dan bisa memahami pengalaman yang
dialami.

Menurut Nana Sidjana (2004:61) keaktifan siswa dapat dilihat
dalam hal: (1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlibat
dalam pemecahan masalah; (3) Bertanya kepada siswa lain atau guru
apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya; (4) Berusaha mencari
berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah; (5)
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; (6) Menilai
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya; (7) Melatih diri
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8) Kesempatan
menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan
tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Selanjutnya menurut Sriyono (1992:75) keaktifan siswa juga

meliputi keaktifan jasmani maupun rohani yang meliputi:
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1. Keaktifan indera: pendengaran, penglihatan, peraba, dan lain-lain. Murid-
murid harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya sebaik
mungkin.

2. Keaktifan akal: akal anak-anak harus aktif atau diaktifkan untuk
memecahkan masalah. Menimbang-nimbang, menyusun pendapat dan
mengambil keputusan.

3. Keaktifan ingatan: pada waktu mengajar anak harus aktif menerima
bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru, dan menyimpannya
dalam otak. Kemudian suatu saat ia siap dan mampu mengutarakan
kembali.

4. Keaktifan emosi: dalam hal ini murid hendaklah senantiasa berusaha
mencintai pelajarannya.

Menurut  Sriyono (1992:15) secara teori aktivitas sering
dipengaruhi oleh:

a. Stimulus belajar

Pesan yang direrima siswa dari guru melalui informasi biasanya
dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal atau
bahasa, visual, auditif, taktik, dan lain-lain.

b. Perhatian dan motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses
belajar mengajar. Tanpa adanya perhaatian dan motivasi hasil belajar
yang dicapai siswa tidak akan optimal.

c. Respon yang dipelajari
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Keterlibatan atau respon siswa terhadap stimulus guru bisa
meliputi berbagai bentuk perhatian, proses internal terhadap kegiatan
belajar seperti memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan guru, menilai kemampuan dirinya dalam menguasai informasi.

d. Penguatan

Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap
kebutuhan siswa akan mempunyai kecendrungan untuk diulang kembali
manakala diperlukan. Ini berarti bahwa apabila respon siswa terhadap
stimulus guru memuaskan kebeutuhannya, maka siswa cenderung untuk
mempelajari tingkah laku tersebut.

e. Pemakaian dan pemindahan

Pikiran manusia mempunyai kesanggupan menyimpan informasi
yang tidak terbatas jumlahnya. Dalam hal ini pemyimpanan informasi
yang tidak terbatas ini penting sekali pengaturan dan penempatan
informasi sehingga dapat digunakan kembali apabila diperlukan.

Kemudian Sriyono (1992:15) ciri-ciri siswa yang melakukan
aktivitas dalam proses pembelajaran adalah:

a. Mengajukan pertanyaan: mencakup bertanya mengapa, apa, atau
bagaimana; bertanya untuk meminta penjelasan; bertanya yang berlatar
belakang hipotesis.

b. Mengamati: mengumpulkan fakta yang relevan dan memadai;

menggunakan sebanyak mungkin indera.
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c. Menafsirkan/pengamatan: mencatat setiap pengamatan secara terpisah;
menghubungkan pengamatan-pengamatan yang terpisah; menemukan
satu pola dalam satu seri pengamatan

d. Meramalkan: dengan menggunakan pola-pola (hubungan-hubungan)
mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum
diamati.

e. Mengatur alat/bahan: menggunakan alat/bahan dan untuk memperoleh
pengalaman langsung.

f. Merencanakan penelitian: menentukan alat, bahan dan sumber yang
akan dipakai untuk digunakan dalam penelitian, menentukan variable-
variabel, menentukan variable yang harus dibuat tetap sama dan yang
mana yang berubah, menentukan apa yang akan diamati, diukur dan
ditulis, menentukan cara dan langkah-langkah kerja, menentukan
bagaimana mengolah pengamatan.

g. Menerapkan konsep: menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari
dalam situasi-situasi baru, menerapkan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi.

h. Berkomunikasi: menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis,
menjelaskan  hasil  penelitian, mendiskusikan hasil  penelitian,
menggambarkan data dengan grafik, table, atau diagram.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar sangat
diperlukaan, dan banyak aktivitas-aktivitas yang bisa dilakukan siswa untuk

menunjukkan kemampuannya dalam belajar.
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4. Mata Pelajaran Sosiologi

Menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2011:3-4) sosiologi
berasal dari kata Latin socius yang artinya teman, dan kata Yunani logos
yang beraarti cerita, diungkapkan pertama kali dalam buku yang berjudul
“cours de pholosophie positive” karangan Aguste Comte (1798-1857).
Pitirim Sorokin mengemukakan bahwa sosiologi sebagai suatu ilmu yang
mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik di antara aneka macam
gejala-gejala sosial seperti, antara gejala ekonomi dan agama, keluarga dan
moral, hukum dan ekonomi, gerakan masyarakat dan politik, dan
sebagainya; hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala social dan
gejala-gejala nonsosial seperti gejala geografis, biologis, dan sebagainya;
dan ciri-ciri umum dari semua jenis gejala-gejala social.

Berdasarkan Permendiknas tahun 2003 (3-4) Kkarakteristik
pembelajaran Sosiologi menurut Departemen Pendidikan Nasional sebagai
berikut: a) sosiologi merupakan disiplin intelektual mengenai
pengembangan pengetahuan yang sistematis tentang hubungan sosial
manusia pada umumnya dan tentang produk hubungan tertentu. b) materi
sosiologi mempelajari prilaku dan interaksi prilaku dan interaksi kelompok
dan pengaruhnya. c) tema-tema esensial sosiologi dipilih dan bersumber
serta merupakan kajian tentang masyarakat dan prilaku masyarakat dengan
meneliti kelompok yang dibangunnya. Kelompok tersebut termasuk
keluarga, suku bangsa, komunitas pemerintahan, dan berbagai organisasi

sosial, agama, politik, bisnis dan berbagai organisasi lain. d) mata pelajaran
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Sosiologi dikembangkan sebagai suatu lembaga pengetahuan ilmiah dengan
pengembangan teori yang didasarkan pada observasi ilmiah, bukan lagi
pada spekulasi di belakang meja atau observasi impresionistis.

Tujuan mata pelajaran sosiologi menurut Permendiknas No. 22
Tahun 2006 (diakses dari http://bsnp-indonesia)adalah:

1. Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial,
struktur sosial, lembaga sosial, peruabahan sosial, dan konflik sampai
dengan terciptanya integrasi sosial.

2. Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Ruang lingkup mata pelajaran sosiologi menurut Permendiknas No.
22 Tahun 2006 (diakses dari http://bsnp-indonesia) adalah:

1. Struktur sosial

2. Proses sosial

3. Perubahan sosial

4. Tipe-tipe lembaga sosial.

Standar kompetensi lulusan mata pelajaran sosiologi menurut
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (diakses dari http://bsnp-indonesia)
adalah:

1. Memahami sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji hubungan masyarakat

dan Lingkungan.


http://bsnp-indonesia/
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2. Memahami proses interaksi sosial di dalam masyarakat dan norma yang
mengatur hubungan tersebut serta kaitannya dengan dinamika kehidupan
sosial.

3. Mengidentifikasi kegiatan bersosialisasi sebagai proses pembentukan
kepribadian.

4. Mengidentifikasi berbagai perilaku menyimpang dan anti sosial dalam
masyarakat.

5. Menganalisis hubungan antara struktur dan mobilitas sosial dalam
kaitannya dengan konflik sosial.

6. Mendeskripsikan ~ berbagai  bentuk  kelompok  sosial  dan
perkembangannya dalam masyarakat yang multikutural.

7. Menjelaskan proses perubahan sosial pada masyarakat dan dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat.

8. Menjelaskan hakikat dan tipe-tipe lembaga sosial dan fungsinya dalam
masyarakat.

9. Melakukan penelitian sosial secara sederhana dan mengkomunikasikan
hasilnya dalam tulisan dan lisan.

B. Teori Belajar Behaviorisme (John B. Watson mengenai Stimulus dan
Respon)
Menurut Hery Rahyubi (2011:18), teori belajar behaviorisme

menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati,
diukur dan dinilai secara konkret sebagai hasil dari pengalaman. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon, namun

stimulus dan respon yang dimaksud harus dapat diukur dan diamati.
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Menurut Watson, psikologi mempelajari stimulus dan respon. Yang
dimaksud dengan stimulus adalah semua objek di lingkungan, termasuk
juga perubahan jaringan dalam tubuh. Respon adalah apapun yang
dilakukan sebagai jawaban terhadap stimulus..

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya. Perubahan terjadi melalui rangsangan
(stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon)
berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulus tidak lain adalah
lingkungan belajar anak, baik internal maupun eksternal yang menjadi
penyebab belajar. Sedangkan respon adalah akibat atau dampak berupa
reaksi fisik terhadap stimulus. Belajar berarti penguatan ikatan, asosiasi,
sifat dan kecendrungan perilaku.

Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah input yang
berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja
yang diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon adalah reaksi atau
tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut.

Berikut adalah skema belajar menurut John B. Watson:

Belajar

v

Internal | Stimulus o Eksternal Guru

y

Minat Siswa Respon L Lingkungan

v

Perubahan Tingkah Laku

Gambar 1: Skema proses belajar dan pembelajaran menurut John B. Watson
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Berdasarkan skema diatas dapat dilihat bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku, perubahan ini terjadi apabila ada stimulus dari
guru dan respon dari siswa. Dalam penelitian ini stimulus yang akan
mempengaruhi perubahan tingkah laku siswa siswa adalah model
pembelajaran group investigation (Gl), siswa dirangsang untuk mencari
dan menggali mengenai materi yang akan dibahas secara berkelompok dan
mendiskusikannya secara bersama. Respon yang diterima siswa dalam
penerapan model ini adalah siswa akan melaksanakan tugas yang
diperintahkan oleh guru, siswa akan melakukan diskusi dengan teman
sekelompoknya untuk melakukan investigasi terhadap topik yang
diberikan guru, sehingga akan mampu merangsang respon dari siswa yang
pada akhirnya akan terlihat aktifitas-aktifitas yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran, serta akan terlihat bagaimana keaktifan siswa dalam
kelas tersebut, khususnya aktifitas memperhatikan, medengarkan,
bertanya, memecahkan masalah, membaca, diskusi, mennganalisis,
mengeluarkan pendapat, menyimpulkan materi serta membuat laporan
hasil diskusi.

. Penelitian yang Relevan

1. Agusni Pramito (2007, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Fakultas FBS, UNP) dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis
Argumentasi melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigatin Siswa Kelas X | SMA N | Batusangkar. Berdasarkan hasil

penelitiannya disimpulkan bahwa pertama, pembelajaran dengan
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menggunakan 2 siklus (6 kali pertemuan tatap muka) dapat
meningkatkan secara signifikan keterampilan menulis argumentasi
kelas X ISMA N | Batusangkar dengan rata-rata pada siklus | berada
pada Kklasifikasi lebih dari cukup (69,16%) pada rentang 66-76 pada
skala 10, dan pada siklus Il berada pada klasifikasi baik sekali 85-95
pada skala 10. Kedua, siswa kelas X | SMA NI Batusangkar cenderung
menilai positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation untuk keterampilan menulis argumentasi siswa.

. Yoni Andes Saputra (2006, jurusan teknoligi pendidikan, FIP UNP),
dengan judul Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran TIK di kelas X
SMA N | Painan. Hasilnya adalah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation efektif dalam mata pelajaran TIK
kelas X SMA N | Painan.

. Revita Yani (09549, jurusan PGSD, FIP UNP), dengan judul
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe group investigation di kelas V
SDN 50 Kecamatan Kuranji Kota Padang. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Rata-
rata hasil belajar siswa pada sikus | adalah 66 dan siklus Il meningkat
menjadi 81 dengan persentase ketuntasan belajar 84 %. Peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus | sampai siklus Il disebabkan perubahan
aktifitas yang dilakukan oleh siswa maupun guru kearah yang lebih

baik sehingga hasil belajar juga baik.



27

4. Membrino Junaidi (2006, jurusan sosiologi, FIS UNP), dengan judul
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar sosiologi pada kelas XI SMA N |
Bukit Sundi. Hasil penelitiannya adalah, model pembelajaran group
investigation berpengaruh terhadap hasil belajar sosiologi siswa. Hal itu
dapat dilihat dari siswa sudah mampu membangun sendiri
pemahamannya mengenai konsep dari kasus yang telah diberikan.
Selain itu siswa juga bisa memberikan contoh dari pemahaman mereka
tentang konsep.

D. Kerangka Berpikir
Supaya penelitian ini terfokus diperlukan kerangka berpikir yang
jelas. Dalam penelitian ini penulis melihat permasalahan yang terjadi
adalah keaktifan siswa kelas X.1IS2 SMA N 1 Pariaman belum optimal.

Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang mendukung

siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, untuk itu dibutuhkan suatu

solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Solusinya adalah dengan
menerapkan model kooperatif tipe group investigation yang akan
membantu meningkatkan keakifan siswa. Sebab model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) siswa dituntut aktif dalam proses
pembelajaran yaitu dalam belajar kelompok. Mereka dirubah menjadi
lebih aktif, sehingga siswa memiliki pengalaman belajar sendiri.

Guru dalam proses belajar mengajar memegang peranan penting.

Guru tidak hanya berfungsi memberi materi pelajaran kepada siswa, tetapi
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guru juga dituntut untuk membimbing dan memotivasi siswa sehingga

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan tujuan meningkatkan

hasil belajar siswa. Keaktifan belajar terjadi karena adanya stimulus yang

diberikan oleh guru kepada siswa yang mendorong siswa untuk lebih aktif

atau melakukan respon dari stimulus yang diberikan.

Berkenaan aspek yang diteliti pada penelitian ini, maka dalam hal ini

guru berusaha memberikan stimulus kepada siswa untuk meningkatkan

keaktifan siswa dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe group investigation (GI). Berdasarkan penjelasan diatas

maka kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Teori Belajar
Behaviorisme
Jhon B. Watson

Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group
Investigation

Gambar 2. Kerangka pemikiran

Hipotesis Tindakan

Pembelajaran
Sosiologi

—

Keaktifan
Peserta Didik

Hipotesis penelitian ini adalah: Model pembelajaran kooperatif tipe

group investigation (GI) dapat meningkatkan keaktifan belajar sosiologi

siswa Kelas X1.1S3 SMA N 1 Pariaman.







BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Gl dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa karena model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran. Model GI bagus untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa seperti aktivitas memperhatikan, mendengarkan, bertanya,
memecahkan masalah, membaca, berdiskusi, menganalisis, mengeluarkan
pendapat, dan menyimpulkan materi pelajaran karena pada saat berdiskusi
dengan teman kelompok dapat bertukar pikiran dan memupuk kerjasama
yang baik di antara siswa serta saling menghargai di antra mereka.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan maka penulis menyarankan hal-hal sebagi
berikut:

1. Kepada guru sosiologi agar menerapkan model pembelajaran GI untuk
pembelajaran sosiologi serta menggunakan media dalam pembelajaran.

2. Kepala sekolah, melengkapi buku-buku vyang relevan dalam
pembelajaran sosiolgi di perpustakaan, sehingga mempermudah siswa
mencari materi pelajaran yang diperlukan.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang aktivitas siswa

dalam pembelajaran sosiologi agar mencari model pembelajaran lain dan

143
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4. mengkombinasikannya dengan model Gl agar aktivitas siswa lebih baik

lagi.
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